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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai efektivitas model Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar memahami makna teks fabel pada siswa kelas V SD S 118 Muhammadiyah Gunungtua Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil pretest dan posttest pada setiap siklus. Pada Siklus I, nilai rata-rata siswa meningkat dari 69,16% (pretest) menjadi 73,33% (posttest), dan ketuntasan belajar meningkat dari 41,66% (8 siswa) menjadi 66,6% (13 siswa). Kemudian pada Siklus II, peningkatan yang lebih signifikan terjadi, dengan nilai rata-rata meningkat dari 81,6% (pretest) menjadi 85,83% (posttest), serta ketuntasan belajar naik menjadi 83,3% (17 siswa). Dengan demikian, target keberhasilan pembelajaran telah tercapai, yakni minimal 75% dari siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan model PBL dalam pembelajaran teks fabel dapat membantu siswa lebih memahami makna yang terkandung dalam teks, termasuk nilai moral dan pesan yang tersirat. Selain peningkatan hasil belajar, juga terjadi peningkatan pada aspek partisipasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pada awalnya, siswa tampak canggung dan kurang aktif berdiskusi, namun seiring berjalannya waktu dan adaptasi terhadap model PBL, siswa menjadi lebih terbuka, aktif bertanya, mengemukakan pendapat, serta mampu bekerja sama dalam kelompok.
Model PBL mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, interaktif, dan menyenangkan. Dengan pendekatan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata siswa, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa merasa lebih tertantang untuk berpikir kritis. Guru juga berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses pembelajaran tanpa terlalu mendominasi, sehingga memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman secara mandiri.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem-Based Learning tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar memahami makna teks fabel, tetapi juga dapat meningkatkan aktivitas belajar, keterampilan sosial, serta rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat. PBL merupakan alternatif pembelajaran yang sangat relevan diterapkan dalam Kurikulum Merdeka dan pembelajaran berbasis siswa aktif.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) secara konsisten dan kreatif dalam proses belajar mengajar, khususnya pada materi yang menuntut pemahaman mendalam seperti teks fabel. Model ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Guru juga perlu memfasilitasi diskusi yang sehat dan membimbing siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan isi pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, terutama saat bekerja dalam kelompok dan menyampaikan pendapat. Melalui model PBL, siswa dituntut untuk berpikir kritis dan kreatif, serta belajar bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. Diharapkan siswa mampu menerapkan nilai-nilai moral yang didapat dari teks fabel dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah perlu memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan atau workshop kepada guru-guru agar dapat mengimplementasikan model pembelajaran inovatif seperti PBL. Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan sarana dan prasarana penunjang agar proses pembelajaran berbasis masalah dapat berjalan dengan optimal dan berkelanjutan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian lanjutan mengenai penerapan model PBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ataupun mata pelajaran lainnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian baik dari segi materi ajar, jenjang pendidikan, maupun variabel yang diteliti untuk memperkaya temuan ilmiah dalam dunia pendidikan.
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